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ABSTRAK

Kontesa. Nelpa, 2009. Pengaruh ZPT Hormonik terhadap Perkecambahan Biji Kopi
Robusta (Coffea canephora Pierre Ex F roehn) dan Pengajarannya di SMA Negeri |
Tanjung Sakti. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1),
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing: (1) Dra. Hj. Aseptianova,
M.Pd.. (1) Susi Dewiyeti, S.Si..M.Si.

Kata kunci: ZPT [ormonik. biji kopi Robusta (Coffea canephora Pierre  [ix
Irochn).

Dalam  kcadaan normal tanpa perlakuan terhadap kulit biji, biji kopi akan
berkecambah dalam waktu yang lama yaitu 4-8 minggu. Oleh karcna itu, untuk
mempersingkat waktu dormansi dapat dilakukan dengan cara kimiawi yaitu dengan
pemberian ZPT Hormonik yang mengandung hormon auksin, giberclin, dan sitokinin.
Masalah penclitian adalah (1) apakah ada pengaruh dari beberapa kon:entrasi ZPT
hormonik terhadap perkecambahan biji kopi robusta (Coffea canaphora Pierre Ex
Frochner)?,  (2) apakah dengan menggunakan metode demonstrasi  dalam
penyampaian materi biologi  yang berhubungan dengan hasil penelitian dapat
memberi masukan dan meningkatkan prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Tanjung
Sakti Kelas XI1 Semester 2. Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui pada
konsentrasi berapa ZPT hormonik berpengaruh maksimum terhadap perkecambahan
biji kopi robusta (Coffea canaphora Pierre Ex Frochner), (2) untuk mengetahui
prestasi belajar siswa SMA Negeri | Tanjung Sakti kelas XII Semester I dalam
memahami- materi biologi pada kompetensi dasar 3.3 mendeskripsikan ciri divisi
dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi dengan
materi pokok pada tumbuhan berbiji dengan menggunakan metode demonstrasi.
Penclitian ini menggunakan metode eksperimen dengan memakai pola Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan yaitu Py
(perendaman dalam aquades), P, (perendaman ZPT hormonik 1 cc), P, (perendaman
ZPT hormonik 1.5 cc), Py (perendaman ZPT hormonik 2 cc), Py (perendaman ZPT
hormonik 2,5 cc), dan Ps (perendaman ZPT hormonik 3 cc). Kesimpulan penelitian
adalah perendaman biji kopi robusta dalam ZPT Hormonik memberikan pengaruh
ydang sangat nyata terhadap kecepatan tumbuh (hari) dan daya kecambah (%). Pada
konsentrasi | cc memperlihatkan kecepatan tumbuh yang paling cepat yaitu 12.5
hari dan daya kecambah 96.66%. Dengan menggunakan metode demonstrasi proses
belajar mengajar kelas XII semester [ SMA Negeri 1 Tanjung Sakti tahun ajaran
2009/2010 memberikan hasil yang baik hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata tes
akhir siswa yvaitu 82,38,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu tanaman tropis yang dapat tumbuh di mana saja,
terkecuali pada tempat-tempat yang terlalu tinggi dengan temperatur yang sangat
dingin atau daerah-daerah tandus yang memang tidak cocok bagi kehidupan tanaman.
Perluasan perkebunan kopi tidak hanya terbatas pada perusahaan perkebunan besar
saja, akan tetapi justru perkebunan rakyatlah yang semakin meluas. Daerah-daerah
yang banyak terdapat tanaman kopi adalah Aceh, Sumatera Selatan, Lampung, Bali,
dan Sulawesi Selatan (Aak, 2006:11-12).

Tanaman kopi juga merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting
bagi Indonesia, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Ditinjau dari segi ekonomi,
kopi menempati salah satu komoditas ekspor penghasil devisa. Sedangkan dari segi
sosial, perkebunan kopi menyediakan lapangan kerja yang cukup besar, karena
pengusahaannya banyak dilakukan oleh rakyat. Oleh karena itu untuk dapat bersaing
di pasaran internasional, kopi harus bermutu tinggi dan salah satu faktor penting yang
harus dipethatikan untuk mendapatkan kopi bermutu tinggi adalah menggunakan
benih yang berkualitas baik (Siswoputranto, 1992:30).

Di Sumatera Selatan tanaman kopi yang banyak adalah jenis robusta., karena
selain tahan terhadap penyakit karat daun, jauh lebih tinggi dan juga memerlukan

persyaratan tumbuh yang lebih ringan dinadingkan dengan jenis arabika dan liberika

(Dinas Perkebunan TK I Sumatera Selatan, 1996:10). m
N
{ W%
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Tanaman kopi dapat dibiakan baik secara vegetatif maupun generatif.
Pembiakan secara generatif lebih sederhana, murah dan mudah dilakukan
dibandingkan secara vegetatif, hanya saja sering dijumpai hasil tanaman benih
mempunyai sifat yang tidak sama dengan tanaman induk akan tetapi dengan
memperhatikan faktor genetik dan mutu benih, penyimpangan sifat tanaman benih
dapat dikurangi. Banyak faktor yang menghambat perkecambahan biji kopi robusta di
antaranya memiliki masa dormansi yang cukup lama (Rahardjo, 1992:53).

Menurut Gardner (1991:304), dormansi adalah suatu keadaan pertumbuhan
yang tertunda atau keadaan istirahat, merupakan kondisi yang berlangsung selama
periode yang tidak terbatas walaupun berada dalam keadaan yang menguntungkan
untuk perkecambahan.

Yahmadi (1972:20), menyatakan bahwa dormansi pada biji kopi disebabkan
oleh struktur biji kopi yang memiliki tanduk yang keras sehingga kulit biji kedap
terhadap air dan gas. Dalam keadaan normaitanpa perlakuan terhadap kulit biji, biji
kopi akan berkecambah dalam waktu 4-8 minggu. Tentu saja dalam periode yang
lama seperti ini, benih dapat dapat mengalami kerusakan mekanis, psiologis dan
biologis sehingga daya kecamba menjadi sangat rendah, oleh karena itu diperlukan
cara agar lama waktu dormansi pada biji kopi dapat dipercepat.

Untuk  mempercepat perkecambahan biji kopi ini yaitu dengan cara

“mematahkan” masa dormansinya. Adapun cara-cara yang dapat dilakukan untuk
mematahkan masa dormansinya yaitu dengan cara mekanik dan kimiawi. Secara

mckanis dapat dilakukan dengan cara skarifikasi vang bertujuan untuk memecahkan
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masa dormansi benih yang dsebabkan oleh impermiabelitas kulit biji baik terhadap air
atau gas, sedangkan secara kimiawi dapat dilakukan dengan menggunakan bahan
kimia yang bertujuan agr kulit biji menjadi lebih lunak sehingga kulit biji lebih
mudah dimasuki oleh air pada waktu proses imbibisi (Sutopo, 1998:48-49),

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan persentase daya
kecambah biji kopi adalah dengan menggunakan media tumbuh. Media tumbuh yang
biasa digunakan untuk perkecambahan kopi adalah media tanah dan pasir. Selain
media, hormon juga memegang peranan penting dalam perkecambahan dan
pertumbuhan. Hormon tumbuh pada tanaman yang bersifat sintesis dapat berperan
mempercepat  perkecambahan. Penggunaan hormonik (auksin, giberelin, dan
sitokinin) dapat mempercepat perkecambahan. Zat Perangsang Tumnbuh (ZPT) atau
hormon mampu mendorong, menghambat, atau merubah pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Erviyanti, 2005:3).

Sehubungan dengan lamanya waktu yang diperlukan biji untuk berkecambah
dan peranan hormon sebagai pemacu perkecambahan biji, maka dilakukan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh pemberian hormonik terhadap perkecambahan biji
kopi Robusta (Coffea canaphora Pierre Ex Froehn). Hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan masukan pada materi pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Tanjung
Sakti Kelas XII Semester I dalam proses pembelajaran biologi pada kompetensi dasar

3.3 Mendeskripsikan ciri divisi dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi

W

ﬂl\‘ﬁ

kelangsungan hidup di bumi dengan materi pokok pada tumbuhan berbiji.
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D.

. Perumusan Masalah

Apakah ada pengaruh dari beberapa konsentrasi Zat Perangsang Tumbuh (ZPT)
hormonik terhadap perkecambahan biji kopi robusta (Coffea canaphora Pierre
IEx Froehn)?

Apakah dengan menggunakan metode demonstrasi dalam penyampaian materi
biologi yang berhubungan dengan hasil penelitian dapat memberi masukan dan
meningkatkan prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Tanjung Sakti Kelas XII
Semester | dalam memahami materi biologi pada kompetensi dasar 3.3
Mendeskripsikan ciri - divisi dalam  dunia tumbuhan dan peranannya  bagi

kelangsungan hidup di bumi dengan materi pokok pada tumbuhan berbiji?

Tujuan Penelitian

Untuk  mengetahui  pada  konsentrasi berapa  ZPT hormonik  berpengaruh
maksimum terhadap perkecambahan biji kopi robusta (Coffea canaphora Picrre
Ex Froehn).

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa SMA Negeri | Tanjung Sakti kelas XII
Semester | dalam memahami materi biologi pada kompetensi dasar 3.3
mendeskripsikan - ciri divisi dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi dengan materi pokok pada tumbuhan berbiji dengan

menggunakan metode domonstrasi.

Hipotesis

Pemberian ZPT hormonik  dengan konsentrasi Iee berpengaruh  terhadap
keeepatan tumbuh dan daya kecambah biji kopi robusta (Coffea canophora Picrre
Ex Froehn).

Dengan menggunakan metode demonstrasi meningkatkan prestasi belajar siswa.



. Manfaat Penelitian

. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh hormon ZPT terhadap
perkecambahan biji kopi robusta (Coffea canaphora Pierre Ex Froehn).

Bagi Siswa

Dapat memberi masukan dalam memahami materi biologi pada kompetensi dasar
3.3 mendeskripsikan ciri divisi dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi dengan materi pokok pada tumbuhan berbiji.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat terutama bagi petani kopi tentang manfaat pemberian ZPT hormonik

untuk perkecambahan biji kopi robusta (Coffea canaphora Pierre Ex Froehn).

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memperoleh tujuan yang diharapkan, maka ruang lingkup penelitian ini

meliputi:

I

Biji kopi yang digunakan adalah kopi robusta (Coffea canaphora Pierre Ex
Froehn) yang telah masak, berwarna merah kehitaman dengan ukuran relatif sama
yaitu panjang 1,5 cm dan berat + 0,60 gram.

Hormon yang digunakan adalah ZPT hormonik.

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Kalangan Baru Kecamatan Tznjung Sakti

Kabupaten Lahat.
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Pengajaran dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanjung Sakti kelas XII Semester I

Tahun Ajaran 2009/2010.

Keterbatasan Penelitian

Dalam mencapai tujuan penelitian yang diharapkan, maka masalah yang

diteliti dibatasi pada :

I

Penyemaian dilakukan di dalam polybag yang telah berisi media tanam tanah
kebun dan pasir.

Penyemaian biji kopi robusta (Coffea canaphora Pierre Ex Froehner) sebanyak
180 biji, setiap perlakuan menggunakan 10 biji.

Parameter yang diamati meliputi kecepatan tumbuh (hari), dan jumlah kecambah
yang tumbuh (viabilitas).

Penelitian dilakukan selama 60 hari.

Metode penelitian dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Metode pengajaran yang digunakan adalah metode demonstrasi.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Kopi Robusta (Coffea canaphora Pierre Ex F roehner)

Kopi robusta memiliki nama ilmiah Coffea canaphora Pierre Ex Froehn.
Pertama kali ditemukan di Benua Eropa, tepatnya di sebuah perkebunan di daerah
Afrika Tengah. Menurut Dinas Perkebunan TK. I Sumatera Selatan (1996:5) kopi
robusta pertama kali masuk ke Indonesia pada awal abad ke-20. Jenis kopi ini paling
banyak ditemukan di Indonesia karena selain tahan terhadap penyakit karat daun,
jenis kopi ini juga memerlukan persyaratan tumbuh yang lebih ringan bila
dibandingkan dengan jenis kopi yang lainnya dan juga produksinya jauh lebih tinggi.
Kopi robusta mempunyai batang yang tegak dengan ketinggian mencapai 10 meter.
Pada tanaman yang dipelihara, ketinggiannya dapat mencapai 2-4 meter dari

permukaan tanah (lihat Gambar 2.1)

Gambar 2.1 Kopi Robusta
(Sumber: Najiyati dan Danarti, 2008:121)
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Jenis Coffea canaphora Pierre Ex Frochner ini berasal dari hutan-hutan
khatulistiwa di Afrika, dari pantai barat sampai Uganda. Kopi canaphora dapat
tumbuh baik antara 10" garis Lintang Utara dan Selatan, sampai ketinggian 1.500 m
dpl. Pada tahun 1897, jenis kopi tadi oleh Pierre dinamakan kopi canaphora. Pada
waktu itu telah diadakan koleksi oleh Klaine dari Gabon, kemudian pada tahun 1898
ia mengidentifikasikan kopi tersebut secara tepat scbagai kopi canaphora (Aak,

2006:17).

1. Sistematika Tanaman Kopi Robusta (Coffea canaphora Pierre Ex Foehn)

Menurut Aak (1988:39) sistematika tanaman Kkopi robusta adalah sebagai

berikut.
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Sub-Class : Asteridac
Ordo : Rubiales
Famih : Rubiaceae
Genus s Coflea
Species - Coffea canephora Pierre Ex Frochn

2. Morfologi Tanaman Kopi (Caffea sp.)
a,  Akar (Radix)

Tanaman kopi berakar tunggang, lurus ke bawah, pendek dan kuat. Panjang
akar tunggang ini kurang lehih 45-50 ¢m, yang pada atasnya terdapat 4-8 akar

samping viane menuran ke biwal sepamang 2-3 Selain it banvak pula akor
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cabang samping yang panjangnya 1-2 m horisontal sedalam + 30 cm, dan bercabang

merata, masuk ke dalam tanah lebih dalam lagi (Aak, 2006:39).

Gambar 2.2 Morfologi Akar Kopi
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2009)

b. Batang (Caulis) dan Cabang

Semenjak tanaman itu tumbuh dari bijinya, batang pokok sudah mulai tampak
dan tumbuh terus sampai menjadi besar. Batang yang tumbuh dari biji itu disebut
“batang pokok™, dan tumbuhnya beruas-ruas. Pada tiap-tiap ruas tumbuhlah sepasang
daun yang berhadap-hadapan, yang selanjutnya tumbuh pula cabang yang berbeda-
beda (Aak, 2006:40).

1) Cabang Reproduksi (Cabang Ortrotrop)

Cabang reproduksi adalah cabang yang tumbuh tegak dan lurus. Cabang ini
berasal dari tunas reproduksi yang terdapat di setiap ketiak daun pada batang utama
atau cabang primer. Cabang ini mempunyai sifat seperti batang utama sehingga
ketika batang utama mati maka digantikan oleh cabang ini (Najiyati dan Danarti,

2008:8).
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2) Cabang Primer (Cabang Plagiotrop)

Cabang primer adalah cabang yang tumbuh pada batang utama atau cabang
reproduksi dan berasal dari tunas primer. Setiap ketiak daun hanya mempunyai satu
tunas primer sehingga bila cabang ini mati, di tempat tersebut tidak dapat tumbuh
cabang primer lagi. Ciri-ciri cabang primer yaitu pertumbuhan mendatar, lemah, dan

berfungsi sebagai penghasil buah (Najiyati dan Danarti, 2008:8).

Keterangan : a. Batang,
b. Cabang reproduksi
¢. Cabang primer

Gambar 2.3 Batang dan Cabang Kopi
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2009)

c. Daun (Folium)

Kopi mempunyai daun berbentuk bulat bundar, ujungnya agak meruncing
sampai bulat. Daun tersebut tumbuh pada batang, dan ranting-ranting tersusun
berdampingan. Pada batang atau cabang-cabang yang tumbuh tegak lurus. Susunan
pasangan daun itu berselang-seling pada ruas-ruas berikut. Sedangkan daun yang
tumbuh pada ranting-ranting dan cabang-cabang yang mendatar. Pasangan daun itu

terletak pada bidang yang sama, tidak berselang-seling (Aak, 2006:40).




11

Daun

Gambar 2.4 Daun Kopi
(Sumber: Najiyati dan Danarti, 2008:12)

d. Bunga (Flos)

Bunga kopi tumbuh pada cabang primer dan cabang sekunder, tersusun
kelompok-kelompok. Tiap-tiap kelompok terdiri atas 4-6 kuntum bunga yang
bertangkai pendek. Pada tiap-tiap ketiak daun dapat tumbuh 3-4 kelompok bunga,
sehingga setiap ketiak daun dapat menghasilkan 8-18 kuntum bunga atau setiap buku
menghasilkan 16-36 kuntum bunga (Aak, 2006:43-44).

Bunga kopi berukuran kecil, mahkota bunga berwarna putih dan berbau
harum semerbak, kelopak bunga berwarna hijau, pangkalannya menutupi bakal buah
yang mengandung dua bakal biji. Benang sarinya terdiri dari 5-7 tangkai yang

berukuran pendek (Najiyati dan Danarti, 2008:13).

Keterangan : a. Bunga, b. Daun

Gambar 2.5 Bunga Kopi
(Sumber: Najiyati dan Danarti, 2008:11)
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e. Buah (Fructus)

Sebagian besar buah terdapat pada cabang primer atau sekunder sebagaimana
halnya dengan bunga. Dari bunga sampai menjadi buah itu masak. Buah kopi yang
masih muda berwarna hijau, tetapi setelah tua menjadi kuning dan kalau sudah masak

warnanya menjadi merah (Aak, 2006:46).

Keterangan : a. Buah muda b. Buah masak

Gambar 2.6 Buah Kopi
(Sumber: Najiyati dan Danarti, 2008:13)

f. Biji (Semen)

Pada umumnya buah kopi mengandung dua butir biji, tetapi adakalanya hanya
ada satu butir biji yang bentuknya bulat panjang yang disebut kopi “lanang”. Biji kopi
terdiri dari dua bagian, yaitu kulit biji yang merupakan selaput tipis membalut biji
yakni yang disebut selaput perak atau kulit ari dan putih lembaga (endosperma). Pada
permukaan biji yang datar saluran yang arahnya memanjang dan ke dalam merupakan
lubang yang panjang sama dengan bijinya. Di sebelah kantong terdapat lembaga
(embrio) dengan sepasang daun tipis dan dasar akar yang berwama putih (Aak,

2006:46-47).
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Keterangan :
a. lapisan kulit luar, b. lapisan daging buah,
c. Lapisan kulit tanduk, d. Kulit ari, e. Biji

Gambar 2.7 Biji Kopi
(Sumber: Najiyati dan Danarti, 2008:14)

Di dalam biji kopi robusta terdapat kandungan bahan kimia, di mana
komposisi bahan kimia yang terkandung dalam biji kopi robusta tersebut disajikan

pada Tabel 2.1 di bawah ini.

Tabel 2.1 Komposisi Bahan-bahan Kimia pada Biji Kopi Robusta

Bahan Kimia Jumlah (%)
Protein 11,0-13,0
Asam amino 2,0
Karbohidrat 37,0-97.0
Gula 6,0-70
Lipd 9,0-13,0
Kafein 1,6-24
Mineral 40-45
Trigonelline 0,6 - 0,75
Asam khlorogenat 7,0-10,0
Asam alipatik 1,5-20

Sumber: Siswopuiranto, 1993:76
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3. Syarat Tumbuh Tanaman Kopi Robusta (Coffea canaphora Pierre Ex
Foehn)

a. Keadaan Tanah

Menurut Najiyati dan Danarti (2008:25) tanaman kopi menghendaki tanah
gembur, subur, dan kaya akan bahan organik. Oleh karena itu, tanah di sekitar
tanaman harus sering diberi pupuk organik agar subur dan gembur sehingga sistem
perakaran tumbuh baik. Selain tanah gembur dan kaya bahan organik, kopi juga
menghendaki tanah yang agak masam, yaitu antara pH 4,5-6,5. Biia PH tanah kurang
dari angka tersebut tanaman kopi juga masih dapat tumbuh tetapi kurang bisa
menyerap beberapa unsur hara sehingga terkadang perlu diberi pupuk.
b. Keadaan Iklim

Iklim besar sekali pengaruhnya terhadap produktivitas tanaman kopi.
Pengaruh iklim itu mulai nampak sejak munculnya cabang-cabang primer menjelang
berbunga. Kopi robusta dapat tumbuh atau hidup pada tempat yang berbeda-beda.
Temperatur yang dikehendaki untuk jenis ini ialah sekitar 21-24°C. Adanya musim
kering dengan temperatur yang tinggi sangat diperlukan untuk persiapan pembungaan
dan pembentukan buah. Tetapi, pada saat mekarnya bunga menghendaki curah hujan
secukupnya (Aak, 2006:25-27).
¢. Penyinaran

Tanaman kopi tidak menyukai sinar matahari langsung daiam jumlah yang

banyak, tetapi menghendaki sinar matahari yang teratur. Untuk mengatur datangnya
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sinar matahari di antara tanaman kopi, ditanam juga tanaman pelindung (Najiyati dan

Danarti, 1990:27-28).

Keterangan:
= Calon lubang tanam tanaman kopi
¥ = Tanaman pelindung

Gambar 2.8 Pengaturan letak tanaman pelindung
(Sumber: Najiyati dan Danarti, 2008:33)
B. Perkecambahan

Menurut Goldsworthy dan Fisher (1991:157), perkecambahan merupakan
suatu proses yang menyebabkan suatu biji yang tak aktif mengalami perkembangan
sedemikian rupa sehingga memunculkan semai.

Menurut Gardner (1991:291), perkecambahan adalah suatu perubahan
morfologis, seperti penonjolan akar lembaga (radikula). Secara teknis perkecambahan
adalah permulaan munculnya pertumbuhan aktif yang menghasilkan pecahnya kulit
biji dan munculnya semai.

Kuswanto (1997:67), menyatakan bahwa perkecambahan biji ditandai dengan
munculnya radikula kemudian diitkuti perkembangan selanjutnya secara berturut-turut
yaitu akar primer, pemanjangan hipokotil, pemanjangan cpikotil yang ditkuti

pertumbuhan kuncup dan selanjutnya pembentukan daun pertama.
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Menurut Sutopo (1998:21) berdasarkan letak kotiledon terhadap permukaan
tanah, maka dibedakan dua tipe perkecambahan yaitu:
1. Tipe Epigeal (Epigeous)
Ditandai dengan munculnya radikel diikuti memanjangnya hipokotil secara
keseluruhan dan membawa kotiledon dan plumula ke atas permukaan tanah. Contoh

kacang merah (Phaseolus vulgaris) dan kopi (Coffea spp).
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Keterangan:
a. akar primer, b. akar rambut, c. hipokotil, d. kotiledon,
e. epikotil. f daun pertama, g. radikula

Gambar 2.9 Induk tipe perkecambahan epigeal pada biji kacang merah
(Phaseolus vulgaris)
(Sumber: Sutopo, 1998:22)
2. Tipe Hipogeal (Hipogeous)
Tipe perkecambahan ini ditandai dengan munculnya radikel diikuti
perpanjangan plumula, hipokotil tidak memanjang ke atas permukaan tanah,
sedangkan kotiledon tetap berada di dalam kulit biji di bawah permukaan tanah.

Contoh kacang ercis (Pisum sativum) dan jagung (Zea mays).
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Keterangan:
a. akar primer, b. akar sekunder, c. radikula,
d. hipokotil, e. kotiledon, . kulit biji, g. epikotil

Gambar 2.10 Induk tipe perkecambahan hipogeal pada biji
kacang ercis (Pisum Sativim)
(Sumber: Natalia, 2004:13)

Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi proses perkecambahan,
vaitu faktor dalam dan faktor luar. Adapun faktor-faktor dalam yang mempengaruhi
proses perkecambahan menurut Sutopo (1998:25-30) meliputi :

[, Tingkat kemasakan benih

Biji yang dipancn sehelum tingkat kemasakan fisiologisnya tercapat tidak
mempunyai viabilitas tinggi bahkan pada beberapa jenis tanaman, beaih tersebut
tidak dapat berkecambah scbab benih belum memiliki cadangan makanan yang cukup
dan juga pembentukan embrio belum sempurna.

2. Ukuran biji

Biji yang berukuran besar dan berat mengandung cadangan makanan lebih
banyak dibandingkan dengan biji yang berukuran kecil. Makin besar atau berat
ukuran benih maka kandungan proteinnya makin meningkat dan makin dapat

menghasilkan kecambah yang Iebih besar,
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3. Dormansi

Dormansi disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya impermeabel kulit
terhadap pengaruh mekanis dan bahan-bahan penghambat perkecambahan. Tetapi
dengan perlakuan khusus maka benih yang dorman dapat dirangsang untuk
berkecambah.
4. Penghambat perkecambahan

Perkecambahan benih dapat dihambat oleh zat-zat tertentu, misalnya etilen.
Selanjutnya Sutopo (1993:30-37) menjelaskan bahwa faktor luar yang mempengaruhi
perkecambahan meliputi:
a. Air

Air merupakan salah satu syarat yang penting bagi berlangsungnya proses
perkecambahan benih. Untuk kebanyakan benih tanaman, kondisi yang terlalu basah
sangat merugikan, karena menghambat aerasi dan merangsang timbulnya penyakit.
Tanah yang terlalu banyak air mengakibatkan benih busuk disebabkan oleh cendawan
dan bakteri tanah.
b. Temperatur

Temperatur optimum adalah temperatur yang paling menguntungkan bagi
berlangsungnya  perkecambahan benih. Pada kisaran ini  terdapat persen
perkecambahan yang tertinggi. Temperatur optimum bagi kebanyakan benih tanaman
ialah 26-35°C.
c. Oksigen

Pada saat perkecambahan berlangsung, proses respirasi akan meningkat

disertai pula dengan meningkatnya pengambilan oksigen dan melepaskan
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karbondioksida, air, dan energi yang berupa panas. Terbatasnya oksigen yang dipakai
akan mengakibatkan terhambatnya proses perkecambahan benih.

d. Cahaya

Benih yang dikecambahkan pada keadaan yang sangat kurang cahaya atau
gelap dapat menghasilkan kecambah yang mengalami etiolasi, yaitu terjadinya
pemanjangan yang tidak normal pada hipokotil atau epikotil, kecambah berwarna
pucat dan lemabh.
e. Medium

Medium yang baik untuk perkecambahan benih harusnya mempunyai sifat
fisik yang baik, gembur, mempunyai kemampuan menyimpan air dan bebas dari

organisme penyebab penyakit cendawan.

C. Tipe Perkecambahan Biji Kopi Robusta (Cojfea canaphora Pierre Ex Foehn)

Perkecambahan biji kopi robusta (Coffea canaphora Pierre Ex Froehn)
termasuk ke dalam tipe perkecambahan epigeal yang ditandai dengan biji kopi yang
kotiledonnya terangkat ke atas permukaan tanah disebabkan oleh pertumbuhan dan

pemanjangan hipokotil.

Keterangan : a. Serdadu b. Hipokotil ¢. Ketapel

Gambar 2.11 Morfologi pertumbuhan kecambah biji kopi (Coffea sp.)

(Sumber: Aak, 2006:55) ;

%
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Dalam stadium ini akar-akar terus bertambah panjang, tetapi sebaliknya

hipokotil tidak berubah. Kira-kira 4-5 minggu kemudian kotiledon menjadi terbuka

dan stadium ini dinamakan “stadium kepelan”.

D. Hormon Zat Perangsang Tumbuh (ZPT)

ZPT merupakan senyawa organik yang dpat menghambat dan mengubah
fisiologi tumbuhan. Sedangkan hormon tumbuh dapat berupa hormon tumbuh alami
maupun hormon sintesis. Hormon alami dapat diperoleh dari organ tumbuh tanaman
yang masih muda, misalnya pada ujung tanaman dan ujung akar. Tetapi sumber
keduanya sulit dicari. Sedangkan hormon sintesis merupakan hormon tunggu yang
dibuat oleh pabrik, misalnya IAA (Indoleacetic Acid) (Abdurani, 1990:2).

Fitohormon merupakan zat yang dapat membantu pertumbuhan, disebut juga
zat penumbuh atau hormon pertumbuhan. Di antara zat-zat pengatur tumbuh yang
telah banyak diketahui, antara lain :

1. Auksin

Auksin merupakan hormon pertumbuhan yang dapat memacu perpanjangan
sel. Zat penumbuh atau auksin dapat diperoleh dari ujung tumbuhan yang
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan. Zat tersebut diperoleh pada ujung koieoptil
kecambah sejenis gandum (4vena sativa) (Dwidjoseputro, 1983:183).

2. Giberelin

Giberelin - merupakan  hormon  tumbuh yang berpengaruh terhadap
perpanjangan dan pembelahan sel. Giberelin dapat diperoleb dari jenis jamur yang
hidup parasit pada tanaman padi. Jamur tersebut dalam fase sempurna dikenal sebagai

Gibberella fujikuroi dan dalam fase tidak sempurna dikenal sebagai Fusarium
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moniliforme. Jika zat ini diberikan pada tumbuhan kerdil, maka pertumbuhan akan
pulih kembali dan tumbuh menjadi normal. Fungsi giberelin antara lain menyebabkan
tanaman menghasilkan bunga sebelum waktunya, menyebabkan tanaman yang kerdil
menjadi tanaman raksasa dalam waktu yang singkat, dan menyebabkan lekas
tumbuhnya biji dan tunas (Dwidjoseputro, 1983:197).

3. Asam absisat

Asam absisat terdapat pada daun, batang, akar, dan buah. Asam absisat
berperan dalam menghambat pertumbuhan ketika keadaan lingkungan tidak
memungkinkan (Anonim, 2009:2).
4. Sitokinin

Sitokinin yang pertama kali ditemukan ialah kinelin yang terdapat pada
batang tembakau. Zat ini dapat mempercepat pembelahan sel, dan juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tunas-tunas dan akar-akar. Tetapi kinetin - juga dapat
menyebabkan jaringan tersebut tumbuh membesar bahkan sampai mengalami
diferensiasi. Sitokinin berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas-tunas dan akar-akar
(Dwidjoseputro, 1983:199).
5. Etilen

Etilen terdapat pada buah yang matang, batang, daun, dan bungu yang sudah

tua. Etilen berperan dalam pematangan buah dan pengguguran daun serta bunga

(Anonim, 2009:2).
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6. Asam suksinat-2, 2-dimetil hidrazida
Asam  suksinat-2, 2-dimetil hidrazida berpengaruh terhadap pertumbuhan
batang yang bersifat menghambat, batang tidak lekas panjang dan waktu pembungaan

diperlambat, akan tetapi zat ini dapat mempercepat pertumbuhan tunas-tunas ketiak.

E. Pengaruh dan Fungsi Hormon ZPT terhadap Perkecambahan

Tanaman secara alamiah sudah mengandung hormon pertumbuhan seperti
auksin, giberelin, dan sitokinin yang disebut juga hormon endogen. Hormon endogen
terdapat pada jaringan meristem, yaitu jaringan yang aktif tumbuh seperti ujung-
ujung tunas/tajuk dan akar. Bila pola budidaya serta pengelolaan tanah yang kurang
baik maka kandungan hormon endogen menjadi rendah, oleh karena itu ﬁcnambahan
hormon dari luar (hormon eksogen) seperti hormonik yang mengandung hormon
auksin, giberelin, dan sitokinin diperlukan untuk menghasilkan pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman yang optimal (Fitriaji, 2009:4).

Pada fase generatif penambahan hormon sitokinin dan giberelin eksogen akan
meningkatkan kapasitas jaringan penyimpanan hasil fotosintesa yang dipanen (ubi,
buah, dan lain-lain). Sitokinin akan memperbanyak sel jaringan penyimpanan dan
giberelin akan memperbesar sel jaringan penyimpanan sehingga mampu menerima
hasil fotosintesa lebih banyak yang berakibat ukuran jaringan penyimpanan (buah)
lebih besar (Fitriaji, 2009:5).

Auksin berfungsi untuk mematahkan dormansi biji (tidak mau berkecambah)
dan akan merangsang proses perkecambahan biji. Perendaman biji dengan auksin

juga dapat membantu meningkatkan kualitas hasil panen, auksin dapat memacu
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proses terbentuknya akar, merangsang dan mempertinggi persentase timbulnya bunga
dan buah serta mengurangi gugurnya buah sebelum waktunya (Fitriaji, 2009:6).

Giberelin  berfungsi untuk mematahkan dormansi atau menghambat
pertumbuhan tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh normal (tidak kerdil) dengan
cara mempercepat proses pembelahan sel, meningkatkan pembungaan, memacu
proses perkecambahan biji. Salah satu efek giberelin adalah mendorong terjadinya
sintesis enzim dalam biji seperti amilase, propase, dan lifase di mana eﬁzim tersebut
akan merombak dinding sel endosperm biji dan menghidrolisis pati dan protein yang
akan memberikan energi bagi perkembangan embrio di antaranya adalah radikula
yang akan mendobrak endosperm, kulit biji atau kulit buah yang membatasi
perkecambahan sehingga biji berkecambah (Fitriaji, 2009:6).

Sitokinin  memegang peranan penting dalam proses pemtelahan dan
pembesaran sel, sehingga akan memacu kecepatan pertumbuhan tanaman,
mempercepat pembentukan tunas-tunas baru serta dapat menghambat penuaan atau

pengrusakan pada hasil panen sehingga hasil panen lebih awet (Fitriaji, 2009:7).

F. Pengajaran di Sekolah Menengah Atas
1. Metode Pengajaran Demonstrasi

Metode adalah cara, sedangkan teknik adalah prosedur atau langkah-langkah
yang akan ditempuh. Pemilihan dan penggunaan suatu metode dan teknik ditemukan
oleh tujuan pengajaran yang hendak diajarkan.

Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik harus memiliki strategi

dalam pembelajarannya agar lebih efektif dan efisien, sehingga mencapai tujuan yang
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diharapkan dan salah satu langkah dalam memilih strategi itu dengan menguasai
metode pengajaran. Sehubungan dengan hal tersebut maka digunakan metode yang
digunakan di dalam teknik pengajaran yaitu di dalam pelaksanaannya guru
memberikan tugas untuk meneliti suatu permasalahan di dalam kelas (Roestiyah,
2001:1).

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan berjalannya suatu
proses pembentukan tertentu pada siswa.

Kelebihan metode demonstrasi adalah 1) perhatian anak didik dapat
dipusatkan, dan titik berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati; 2)
Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikar , jadi proses
anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada
masalah lain; 3) Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses
belajar; 4) Dapat menambah pengalaman anak didik: 5) Bisa membantu siswa ingat
lebih lama tentang materi yang disampaikan; dan 6) Dapat menjawab semua masalah
yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karena ikut serta berperan secara langsung
(Hurrahman, 2009:1-2).

Adapun kekurangan metode demonstrasi adalah 1) Memeriukan waktu yang
cukup banyak; 2) Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi
kurang efesien; 3) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli
bahan-bahannya; 4) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit; dan 5) Apabila siswa

tidak aktif maka metode demonstrasi menjadi tidak efektif.
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Dengan menggunakan metode ini diharapkan siswa mampu mencari dan
menemukan jawaban atas persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan

percobaan, serta menemukan bukti kebenaran dari teori yang telak dipelajari

(Roestiyah, 2001:80).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan memakai pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan.
Adapun perlakuannya dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini :
Tabel 3.1 Pemasukan Data Perlakuan dan Ulangan Penelitian tentang

Pengaruh Hormon Zat Perangsang Tumbuh (ZPT) terhadap
Perkecambahab Biji Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre Ex

Froehn)
Ulangan
Perlakuan f 1 T
Py Py, Po> Py
P Py P2 Py;
PZ PZ.[ PZ.Z Pl.]
Ps Py, P3, P33
P4 P4.I P4.2 P4.3
Ps Ps; Ps, P53
Keterangan :
Py =Perendaman dalam aquades (kontrol)
P, = Perendaman dalam hormon ZPT 1 cc/1 liter air

P, = Perendaman dalam hormon ZPT 1,5 cc/1 liter air
Perendaman dalam hormon ZPT 2 cc/1 liter air
Perendaman dalam hormon ZPT 2,5 c¢/1 liter air
Ps = Perendaman dalam hormon ZPT 3 cc/1 liter air

T v
- W
[

Gambar 3.1 Perlakuan dan Ulangan Penelitian tentang Pengaruh Hormon Zat
Perangsang Tumbuh (ZPT) terhadap Perkecambahab Biji Koprw

Robusta (Coffea canephora Pierre Ex Froehn)
fs
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»
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B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang digunakan sebagai sampel penelitian yaitu :
1. Biji kopi robusta (Coffea canephora Pierre Ex Froehn) sebanyak 180 biji.
2. Siswa SMA Negeri | Tanjung Sakti kelas XII Semester I Tahun Ajaran

2009/2010 yang berjumlah 40 orang.

C. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi polybag, sprayer, alat tulis,

gelas ukur, baskom, cangkul, timbangan, dan kamera.

Alat Tulis

Baskom

Gambar 3.2 Alat-alat Penelitian
(Sumber : Dokumen peneliti, 2009)

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji kopi robusta, hormon

ZPT hormonik, aquades, air, tanah, furadan 3G, dan pasir.
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Biji Kopi Tanah dan Pasir

Gambar 3.2 Bahan-bahan Penelitian
(Sumber : Dokumen peneliti, 2009)

D. Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. Metode
eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
akibat dari perlakuan yang diberikan pada subjek yang diteliti (Arikunto, 1998:299).
Penelitian ini dilakukan dengan eksperimen setiap perlakuan diberi media sebanyak
10 biji. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Persiapan Media

Media tanam yang digunakan dibuat dari campuran antara tanah kebun dan
pasir dengan perbandingan 2 : 1, selanjutnya campuran media tersebut diaduk hingga
rata. Setelah tercampur rata lalu media tersebut ditambahkan furadan sebanyak 180
gram, kemudian diaduk kembali sehingga rata. Penggunaan furandan bertujuan untuk
mencegah benih agar tidak rusak akibat gangguan mikroorganisme tanah yang
mungkin terdapat di dalam media tanam. Sebelum digunakan campuran ini terlebih

dahulu didiamkan selama tiga hari agar semua komponen benar-benar tercampur rata.
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Selanjutnya campuran tersebut dimasukkan dalam polybag dan siap untul digunakan
sebagai media tanam.
b. Persiapan Biji

Biji yang digunakan sebagai bahan penelitian berasal dari bual kopi yang
sudah masak yang ditandai dengan wamanya yang merah kehitaman. Untuk
memperoleh biji maka buah kopi yang sudah masak direndam dalam air kemudian
digosok dengan menggunakan abu sekam, hal ini bertujuan untuk memisahkan
daging buah (mesokarp) dari biji dengan tidak melukai atau merusak kulit tanduknya.
Setelah daging buahnya terpisah lalu biji tersebut dicuci bersih, kemudian tahap
sclanjutnya dipilih biji kopi yang ukurannya relatif sama yaitu dengan panjang sekitar
1,5 cm dan berat sekitar 0,60 gram. Kemudian biji yang telah disiapkan tadi direndam
dalam larutan hormon ZPT yang telah ditempatkan di dalam baskom selama 24 jam
dengan konsentrasi yang berbeda-beda yaitu 1 cc, 1,5 cc, 2 ce, 2,5 cc, dan 3 cc.
Sedangkan untuk kontrol biji kopi yang telah disiapkan direndam selama 24 jam ke
dalam aquades.
¢. Penyemaian Biji

Biji yang telah disiapkan lalu disemaikan ke dalam polybag berisi media
tanam yang telah disiapkan dengan permukaan yang datar (perut) terietak pada bagian
bawah, sehingga bagian yang cembung (punggung) terletak sedalam 0,5 c¢m dari
permukaan tanah, Masing-masing media tanam untuk setiap perlakuan semai dengan
sepuluh biji kopi robusta.
d. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan dilakukan dengan cara melakukan penyiraman agar tanaman

tersebut dapat tumbuh dengan baik. Penyiraman tersebut dilakukan sebanyak dua kali
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yakni pada pagi hari jam 07.00 WIB dan sore hari jam 16.00 WIB dengan
menggunakan air yang ada di lokasi penelitian selama 60 hari.
¢. Parameter yang Diamati

Adapun parameter yang akan diamati adalah:
1) Kecepatan tumbuh (hari)

Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati kecepatan tumbuh pada setiap
perlakuan setiap hari (sampai munculnya plumula).
2) Jumlah kecambah yang tumbuh (viabilitas)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah kecambah yang
tumbuh pada setiap perlakuan setiap hari (sampai munculnya plumula).
2. Pengumpulan Data Pengajaran

Pelaksanaan penelitian evaluasi pada tes awal pertama, peneliti membagikan
soal, kemudian menjelaskan. Sewaktu menjelaskan, apabila ada siswa yang bertanya,
sebaiknya pertanyaan itu diajukan terlebih dahulu kepada siswa yang lain, gunanya
untuk mengajak siswa agar berpikir. Jawaban dari beberapa siswa kita rangkum,
kemudian baru dijawab. Sctelah menjelaskan, peneliti membagikan soal yang kedua
dalam pertanyaan yang sama, yang berfungsi untuk menilai sampai di mana siswa
menguasai pelajaran sebelum dan sesudah dijelaskan, pada program pengajaran

pelaksanaan tes awal dan tes akhir dalam bentuk tertulis yaitu plihan ganda.

E. Metode Analisis Data
. Analisa Data Penelitian

Data hasil pengamatan perkecambahan biji kopi robusta (Coffea canephora
Pierre Ex Froehn) dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis keragaman

yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Analisis Keragaman RAL Pengaruh Perlakuan terhadap Biji Kopi
Robusta (Coffea canephora Pierre Ex Froehn)

Surnber Derajat Jumlah Kuadrat -
Keragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah  Fhiung 0,05 0,01
= (DB) (K) (KT)
JKP KTP
Perlakuan t—1 JKP = —— (P.DBG) (P.DBG)
DBP KTG
Galat t (r) =] JIKG JKG
DBG
Total tr— 1 JKT

(Sumber: Hanafiah, 199]:38)

Keterangan :

DB = Derajat Bebas

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKG = Jumlah Kuadrat Galat
JKT = Jumlah Kuadrat Tengah
KT = Kuadrat Tengah

KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan
KTG = Kuadrat Tengah Galat

FH = Fhilung
r = Ulangan
t = Perlakuan

Untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan, dilakukan pengujian dengan
membandingkan Fyjyn, dengan Fpe.
a. Jika Fyjwng lebih kecil atau sama dengan Fpe 0,05 dikatakan berpengaruh tidak
nyata dan angka diberi tanda (ns).
b. Jika Fhiung lebih besar dari Fipe 0,05 dan lebih kecil atau sama deugan Fyy 0,01
dikatakan berpengaruh nyata dan angka diberi tanda (*).
c. Jika Fpiung lebih besar dari Fupe 0,01 dikatakan berpengaruh sangat nyata dan
angka diberi tanda (**).
Menurut Hanafiah (1991:39) untuk mengetahui tingkat ketelitian digunakan

uji koefisien keragaman (KK) dengan rumus:
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Formprms
KK = K1_G x 100%
Y
Keterangan:
KK = Koefisien keragaman
KTG = Kuadrat tengah galat
Y = Nilai rata-rata

Menurut Munawar (1995:68) untuk melihat perlakuan-perlakuan mana saja

yang signifikan, maka pengujian dengan BNJ (Beda Nyata Jujur) dengan rumus:

BNJ = (a ; p; DBG) @
r

Keterangan:

BNJ = Beda nyata jujur
DBG = Derajat bebas galat
KTG = Kuadrat tengah galat

o = Taraf nyata yang dikehendaki
p = Perlakuan
r = Jumlah ulangan

2. Analisis Data Pengajaran

Dari hasil pengajaran yang berupa nilai-nilai siswa secara individu, kemudian
dianalisis untuk menentukan nilai rata-rata siswa, yang mencakup nilai tes awal dan
tes akhir.

Untuk menguji hipotesis data pengajaran digunakan rumus uji-t sehingga
dilihat bagaimana peranan metode demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa dengan cara membandingkan nilai tes awal dan tes akhir dengan menggunakan

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 11.0.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Data Hasil Penelitian
1. Kecepatan Tumbuh

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap kecepatan tumbuh biji
kopi Roburta (Coffea canephora Pierre Ex Froehn) pada akhir penelitian,
diperoleh data hasil penelitian seperti tertera pada histogram Gambar 4.1

berikut.

NN W
e & O

Ket :

= Kontrol

=ZPT Hormonik 1 cc

= ZPT Hormonik 1,5 cc
Il = ZPT Hormonik 2 cc
s I ZPT Hormonik 2,5 cc
B =ZPT Hormonik 3 cc

Rata-Rata Kecepatan Tumbuh (hari)
— —
S o

S &

PO P1 P2 P3 P4 PS5
Perlakuan

Gambar 4.1 Rata-rata kecepatan berkecambah biji kopi rabusta (Coffea
canephora Pierre Ex Froehn)

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata

kecepatan tumbuh perkecambahan biji kopi robusta (Coffea canephora Pierre
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Ex Froehn) pada Py 27,42 hari, P, 12,50 hari, P, 10,6 hari, P; 15,19 hari, P4
19, 15 hari, dan P522,97 hari.

. Daya Berkecambah (Viabilitas)
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap daya berkecambah
(viabilitas) biji kopi rebusta (Coffea canephora Pierre Ex Froehn) pada akhir

penelitian, diperoleh data hasil penelitian seperti tertera pada histogram

Gambar 4.2 berikut.
96 66
100, 2
90 Ket :
80- [J=Kontrol

[ = ZPT Hormonik 1 cc

9
> 8
8 = 60- Bl = ZPT Hormonik 1,5 cc
8 :
835 g [ = ZPT Hormonik 2 cc
4 E 40- [l =ZPT Hormonik 2,5 cc
g .g 30 B = ZPT Hormonik 3 cc
x
§ 20
10
0-

PO P1 P2 P3 P4 P5

Perlakuan

Gambar 4.2 Rata-rata daya berkecambah (viabilitas) biji kopi robusta
(Coffea canephora Pierre Ex Froehn)

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata daya
kecambah (viabilitas) biji kopi robusta (Coffea canephora Pierre Ex Froehn)

pada Py 50%, P, 96,66%, P, 86,66%, P3 73,33%, P4 56,66%, dan Ps 36,66%.
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B. Data Hasil Pengajaran

Berdasarkan data hasil pengajaran dari tes awal dan tes akhir dengan
menggunakan metode eksperimen yang digunakan terhadap siswa kelas XII semester
[ SMA Negeri | Tanjung Sakti dapat dilihat pada lampiran.

Setelah data hasil pengajaran didapatkan  kemudian  dilanjutkan  dengan
menggunakan program SPSS versi 11.00 yang berhubungan dengan pengajaran.
Untuk itu dilaksanakan proses pengajaran dilakukan tes awal, hasil yang dicapai tes
awal, Data distribusi frekuensi tes awal dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data Nilai Tes Awal Siswa Kelas XII Semester |
SMA Negeri | Tanjung Sakti Tahun Ajaran 2009/2010

Nilai Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif
35 3 7.5 7.5
40 4 10,0 17.5
45 7 17,5 35,0
50 8 20,0 55,0
55 5 12,5 67,5
60 6 15,0 82,5
65 3 1.5 90,0
70 3 7.5 97,5
75 | 25 100,0

Total 40 100,0

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa pada tes awal dengan
menggunakan program SPSS versi 11.00 siswa yang mendapatkan nilai minimum 35

sebanyak 3 orang, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai maksimum 75 sebanyak

| orang.






